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Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 
kemiskinan di Kabupaten Bone. Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi 
kemiskinan di Kabupaten Bone yaitu pengangguran, jumlah penduduk, dan 
jumlah tenaga pendidik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan model 
terbaik dari faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten Bone dan 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi 
Kemiskinan di Kabupaten Bone pada Tahun 2020. Hasil plot Kemiskinan 
memiliki pola yang menyebar, sehingga tidak memiliki kecenderungan 
membentuk suatu pola yang tertentu atau tidak mengikuti pola tertentu, sehingga 
data yang digunakan dapat diterapkan dengan menggunakan metode 
Nonparametrik Spline. Dalam penelitian ini terdapat tiga model titik knot, 
pemilihan titik knot optimum dilakukan dengan cara memilih nilai Generalized 
Cross Validation (GCV) yang paling minimum. Adapun hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kemiskinan secara 
signifikan yaitu jumlah penduduk (X2) yang mempunyai nilai GCV minimum 
berada pada dua titik knot yaitu sebesar 180664,86 dengan nilai R
2 
sebesar 
64,92%. Adapun model Regresi Spline yang terbentuk adalah. 
 ̂                                                       













This study discusses the factors that are thought to affect poverty in Bone 
Regency. Several factors that are thought to influence poverty in Bone Regency 
are unemployment, population, and number of teaching staff. The purpose of this 
study is to obtain the best model of the factors that affect poverty in Bone 
Regency and to find out what factors significantly affect poverty in Bone Regency 
in 2020. The results of the poverty plot have a spreading pattern, so they do not 
have a tendency to form a certain pattern or do not follow a certain pattern, so the 
data used can be applied using the Nonparametric Spline method. In this study 
there are three knot point models, the optium knot point selection is done by 
selecting the minimum Generalized Cross Validation (GCV) value. The results 
obtained from this study indicate that the factors that affect poverty significantly 
are the population (X2), where the minimum GCV value is at two knot points, 
namely 180664,86 with an R
2
 value of 64,92%. The Spline Regression model 
obtained is. 
 ̂                                                       



















A. Latar Belakang 
Kemiskinan satu diantara banyaknya masalah sosial yang ada di 
Indonesia. Miskin menurut islam diartikan sebagai orang yang mempunyai 
sesuatu akan tetapi tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarganya. 
Kemiskinan diartikan sebagai keadaan di mana seseorang tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri sesuai dengan standar hidupnya sehingga 
menyebabkan seseorang menderita. Salah satu keberhasilan pembangunan di 
suatu Negara atau wilayah dikatakan berhasil dan sejahtera jika telah mampu 
mengurangi kemiskinannya. Karena seperti kita ketahui bahwa banyak Negara 
berkembang dan Negara maju yang mengalami hal tersebut. Sedangkan ada 
Negara yang pendapatannya rendah namun mampu mengalami kemajuan 
karena menggunakan secara bijaksana semua sumber daya untuk 
mengembangkan kemampuan dasar manusia. Kemiskinan suatu daerah tidak 
luput dari aspek yang mempengaruhinya antara lain karena rendahnya tingkat 
pendidikan, banyaknya masyarakat buta huruf, meningkatnya pengangguran, 
pertumbuhan ekonomi, hingga ketidakberdayaannya dalam menentukan jalan 
hidupnya sendiri. Penjelasan Islam dalam Al-Quran menganjurkan banyak cara 
yang dapat di tempuh dalam rangka mengetaskan kemiskinan, seperti 
kewajiban setiap individu, masyarakat dan pemerintah. Sebagaimana Allah swt 





َه  آٰ اَْخَزْجىَا ىَُنْم مِّ ِممَّ َ ا ِمْه طَيِّٰبِج َما َمَسبْخُْم  ُْ ا اَْوفِقُ ُْٰٓ ٰيٰٓاَيٍَُّا اىَِّذْيَه ٰاَمىُ
ا  ُْ ٰٓ اَْن حُْغِمُض ًِ اِْلَّ ىَْسخُْم بِٰاِخِذْي َ َن  ُْ ُمُا اىَْخبِْيَث ِمْىًُ حُْىفِقُ َْل حَيَمَّ َ اْْلَْرِض ۗ 
َ َغىِيٌّ َحِمْيذ  فِ 
ا اَنَّ ّللّاٰ ُْٰٓ اْعيَُم َ  ۗ ًِ  ْي
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya. Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”
1
 
Penjelasan dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah swt 
memerintahkan kepada orang beriman untuk bersedekah. Menurut (Ibnu 
Abbas) Mereka diperintahkan untuk menginfakkan harta kekayaan yang 
terbaik dari harta kekayaan yang telah dianugerahkan melalui usaha kita 
(dalam artian usaha yang dihasilkan berasal dari sumber daya alam yang Allah 
ciptakan). Dan dia melarang berinfak dengan hal-hal yang hina. Sesungguhnya 
Allah itu baik dan tidak akan menerima kecuali yang baik-baik. Karena Allah 
swt tidak membutuhkan hal semacam itu. Artinya jika diberikan kepada kita, 
kita tidak akan menerimanya, atau malah melihatnya. Maka dari itu janganlah 
sama sekali memberikan kepada Allah swt hal-hal yang tidak kalian sukai.
2
 
Penjelasan ayat diatas menunjukkan betapa banyak cara pemanfaatan sumber 
daya alam yang telah diciptakan oleh Allah swt untuk mengetaskan 
                                                             
1
Departemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemah” (Penerbit Lajnah Pentashih dan 
Sukses Publishing,2012).  
2






kemiskinan. Seperti halnya pemerintah berupaya untuk melakukan 
pembangunan nasional supaya kemiskinan yang di sebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu pendidikan, ekonomi dan terdapat faktor-faktor lainnya dapat 
diminimalisir. Sepintas dari ayat diatas dapat dipahami bahwa orang miskin 
mendapat perlindungan dari Allah. Adapun dalam kondisi lain, betapa 
banyaknya wasiat dari Rasulullah untuk mencegah dari kemiskinan. Sabda 
Nabi Muhammad Saw : 
ثَىَا َعْبُذ اْىَميِِل ْبُه َحبِيٍب أَبُُ   َد ح َ َحذَّ َُ ِ ْبُه َدا ثَىَا َعْبُذ ّللاَّ د  َحذَّ ثَىَا ُمَسذَّ َحذَّ
ٌََذا َحِذيثًُُ َعْه بَِشيِز ْبِه َسْيَماَن َعْه َسيَّاٍر  َ ثَىَا اْبُه اْىُمبَاَرِك  اَن َحذَّ َ َمْز
ُ  أَبِي َحْمَزةَ َعْه طَاِرٍق َعْه اْبهِ  ِ َصيَّى ّللاَّ َمْسُعٍُد قَاَه قَاَه َرُسُُه ّللاَّ
َمْه أَْوَزىٍََا  َ َسيََّم َمْه أََصابَْخًُ فَاقَت  فَأَْوَزىٍََا بِاىىَّاِس ىَْم حَُسذَّ فَاقَخًُُ  َ  ًِ َعيَْي
َْ ِغىًى َعاِجوٍ  ٍث َعاِجٍو أَ ُْ ا بَِم ُ ىًَُ بِاْىِغىَى إِمَّ َشَل ّللاَّ َْ ِ أَ     (ٍذاد)رَاي بِاَّللَّ
Artinya :  
“Telah menceritakan kepada Kami Musaddad, telah menceritakan kepada 
Kami Abdullah bin Daud, dan telah diriwayatkan dari jalur yang lain: 
Telah menceritakan kepada Kami Abdul Malik bin Habib Abu Marwan, 
telah menceritakan kepada Kami Ibnu Al Mubarak, dan ini adalah 
haditsnya, dari Basyir bin Salman dari Sayyar Abu Hamzah, dari Thariq 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata; Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa yang tertimpa kemiskinan lalu menampakkannya 
kepada manusia, maka kemiskinannya tidak hilang, dan barangsiapa 
yang menampakkannya kepada Allah, maka Allah akan mempercepat 
kekayaan baginya, baik dengan kematian yang segera atau dengan 






Dari hadits tersebut Rasulullah bersabda bahwa janganlah 
menampakkan kepada manusia kemiskinanmu karena itu membuat 
kemiskinanmu tidak akan hilang. Melainkan kita harus menampakkan kepada 
Allah swt karena Allah akan mempercepat kekayaan baginya. Dari hadits 
tersebut menjelaskan Allah akan mempercepat kekayaan, kekayaan tidak serta 
merta dihasilkan begitu saja akan tetapi kekayaan dapat dicapai dengan 
berusaha dan bersyukur atas hasil yang telah dicapai dari usaha tersebut. Usaha 
yang dimaksud yaitu dari pemanfaatan sumber daya alam yang telah Allah swt 
ciptakan. Jadi, pemerintah sejalan dengan Allah swt dalam upaya 
meminimalisir kemiskinan. 
Beberapa Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desak Ayu Wiri 
Astiti pada 2015 mengenai Regresi Spline bahwa tingkat angka melek huruf 
berpengaruh terhadap presentase kemiskinan dalam pemodelan indikator 
kemiskinan di Indonesia.
3
 Kemudian penelitian dilakukan oleh Azwar dan 
Achmat Subekan pada 2016 yang mempengaruhi signifikan terhadap 
kemiskinan di Sulawesi Selatan diantaranya indeks kesehatan masyarakat, 
jumlah penganguran, pertumbuhan ekonomi daerah, angka partisipasi sekolah 
masyarakat dan belanja daerah.
4
 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemiskinan disuatu daerah berbeda-beda. Untuk itu, di 
penelitian ini menggunakan pengangguran, jumlah penduduk dan jumlah 
                                                             
3
Desak Ayu W.A, “AnalisisnRegresi Nonparametrik Spline Multivariatnuntuk 
Pemodelan IndikatornKemiskinan di Indonesia” Skripsi, Bukit Jimbarang : FMIPA, 
UniversitasnUdayana, 2016), h. 1.  
4Azwar dan A. Subekan, Analisis Determinan Kemiskinan di Sulawesi Selatan,(Vol 02 no 





tenaga pendidik sebagai faktor yang diduga mempengaruhi kemiskinan  di 
Kabupaten Bone. Adapun metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 
menggunakan metode regresi nonparametrik spline. Metode ini merupakan 
metode yang baik untuk digunakan dalam model berubah-ubah atau 
berdasarkan data yang ada. Pada metode ini, model yang terbaik dapat dilihat 
dari nilai Generalized Cross Validation (GCV) terkecil.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti mengkaji 
tentang indikator kemiskinan di Kabupaten Bone dengan membuat penelitian 
yang berjudul “ Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Indikator 
Kemiskinan Di Kabupaten Bone Menggunakan Regresi Nonparametrik 
Spline ”. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana model faktor-faktor yang mempengaruhi indikator kemiskinan di 
Kabupaten Bone dengan menggunakan regresi nonparametrik spline?  
2. Faktor-faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi kemiskinan di 
Kabupaten Bone Tahun 2020? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendapatkan model faktor-faktor yang mempengaruhi indikator 






2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi 
kemiskinan di Kabupaten Bone Tahun 2020. 
D. Batasan Masalah 
Pembahasan terkait dengan kemiskinan memiliki cakupan yang sangat 
luas teutama faktor-faktor yang mempengaruhinya. Maka dari itu, peneliti  
memberikan batasan masalah agar pembahasan lebih terarah, yaitu peneliti 
menggunakan data sekunder, dimana data tersebut terdiri dari faktor-faktor 
diduga yang mempengaruhi kemiskinan, yang peneliti peroleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone. 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini beberapa manfaat yang dapat diperoleh adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi Penulis, bermanfaat untuk menambah dan memperluas wawasan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten 
Bone. 
2. Bagi Pembaca, dalam Penulisan ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
semua pembaca, dapat dijadikan untuk tambahan ilmu pengetahuan dan 
sebagai referensi penulisan selanjutnya. 
F. Sistematika Penulisan 








BAB I Pendahuluan 
Pada bagian ini memuat mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan  penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Pada bagian ini memuat penjelasan tentang metode yang digunakan, 
kemiskianan dan  faktor yang mempengaruhi kemiskinan. 
BAB III Metode Penulisan 
Pada Bagian ini memuat mengenai metode penelitian yang berisi ruang 
lingkup kegiatan, waktu penelitian, jenis dan sumber data dan prosedur 
penelitian. 
BAB IV Hasil Dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang penjelasan hasil penelitian dengan data yang 
digunakan tentang kemiskinan beserta metode yang diginakan. 
BAB V Penutup 








BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Analisis Regresi 
Analisis regresi adalah metode statistika untuk mengkaji terhadap 
hubungan satu variabel dengan variabel lain. Pada analisis regresi, terdapat 
dua variabel yang membedakan yaitu variabel pertama disebut sebagai 
variabel respons (response) dan variabel kedua disebut variabel bebas 
(independent variabel).
5
 Secara umum, model analisis regresi yang paling 
sederhana memiliki benyuk persamaan sebagai berikut : 
             0 1 1
y x                                   (2.1) 
Dimana y sebagai variable dependen, variabel x sebagai variabeli dependen, 
0 dan 1  sebagai parameter yang akan dicari dan nilainya belum diketahui. 
Secara umum analisis regresi mempunyai tujuan untuk menentukan 
variabel-variabel bebas apa saja yang signifikan mempengaruhi variabel 
terikat.
6
 Dalam analisis regresi terdapat dua pendekatan untuk 
mengestimasikan kurva regresi dantaranya pendekatan dengan parametrik 
dan pendekatan dengan nonparametrik. Pendekatan dengan parametrik dan 
nonparametrik memiliki perbedaan pada bentuk hubungan, pendekatan 
dengan parametrik digunakan jika bentuk dari hubungan antara variabel 
respons dan variabel prediktor diketahui bentuk kurvanya sedangkan 
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pendekatan dengan nonparametrik digunakan jika bentuk dari hubungan 
antara variabel respons dan variabel prediktor tidak terdapat informasi 
tentang model dari fungsi regresinya.
7
 
1. Regresi Parametrik 
Regresi parametrik mempunyai definisi sebagai metode statistika 
dalam mengkaji  hubungan satu variabel dengan variabel lain, seperti 
diketahui berdasarkan dari informasi sebelumnya. Untuk menggunakan 
model regresi parametrik harus memenuhi asumsi-asumsi model regresi 
linear. Misalkan terdapat data berpasangan (xi,yi) untuk pengamatan, maka 
hunungan antara variabel xi dan variabel yi dapat dinyatakan sebagai berikut :   
0 1 1 ,i iy x       1,2,3,...,i n         (2.2) 
Dimana yi  adalah variabel respon ke-i, variabel xi adalah variabel.independen, 
0 dan 1  
merupakan koevisien variabel yang dimana nilainya tidak 
diketahui, kemudian  i  adalah sisaan yang diasumsikan independent dari nilai 
tengah nol dan variansi  2.8 
2. Regresi Nonparametrik 
Regresi nonparametrik yaitu salah satu metode regresi yang 
digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, dimana bentuk fungsi dari kurva regresinya tidak di ketahui.
9
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Regresi nonparametrik berbeda dengan regresi parametrik dimana 
datanya tidak memiliki sebaran normal sehingga diperlukan teknik statistika 
dengan validitas yang bebas atau tidak bergantung pada asumsi yang kaku. 
Ada beberapa landasan pada penggunaan regresi nonparametrik diantaranya 
asumsi data berskala nominal dan ordinal, asumsi data yang diambil secara 
acak, asumsi regresi antara variabel y dengan variabel i bersifat linear dan 
peubah Xi tidak berkolasi.
10
 
Regresi nonparametrik secara umum memiliki model dapat dilihat 
sebagai berikut. 
( ) ,i i iy f x     1,2,3,...,i n                       (2.3) 
Diketahui yi  adalah variabel respon, ix variabel prediktor, ( )if x  adalah 
fungsi regresi yang merupakan kurva regresi dan error acak i  diasumsikan 
identik, independen dan berdistribusi normal dengan mean nol dan varians 
2 .  
B. Regresi Spline 
Spline adalah potongan potongan polinom sedikit juga fleksibel 
karena dapat secara efektif menyesuaikan karakteristik data. Bagian 
polinomial memainkan peran penting dalam statistik. Pemotongan polinom 
sangat fleksibel dan efektif untuk memproses atribut atau data lokal (Eubank, 
1988). Salah satu potongan polinom yang penting yaitu polinomial spline 
yang berdasarkan dari suatu persoalan optimasi dikembangkan oleh Wahba 
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 Untuk mengestimasi Spline bergantung pada titik knotnya. Titik 
knot adalah salah satu titik perpaduan yang terjadi adanya perubahan pola 
perilaku dari suatu fungsi pada selang yang berbeda.
12
 Analisis nonparametrik 
pada pendekatan arah plot data dengan memperhitungkan kemulusan kurva 
yang memiliki konsep polynomial yang tersegmentasi (Nur et al. 2018). 
Dapat dilihat gambar dari kurva spline sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 Kurva Pemulusan Spline  
Spline memiliki keunggulan untuk mengatasi pola data yang 
menunjukkan naik atau turun yang tajam dengan bantuan titik-titik knot, serta 
kurva yang dihasilkan relatif mulus Hardle.
13
  
Estimator dalam spline biasanya mendapatkan sendiri estimasinya 
biarpun data yang digunakan tersebut bergerak sehingga dapat di peroleh 
model yang bentuk datanya sesuai. Misalnya terdapat data .
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        (2.6) 
Dan 1 2, ,...,j j mjk k k  adalah titik knot yang menunjukkan perubahan perilaku 
dari fungsi pada bagian interval tertentu. Nilai q ialah derajat polynomial. 
Persamaan (2.3) dapat dideskripsikan berikut ini : 
 01 11 1 1 1 11 1 11 1 1 1... ( ) ... ( )
q q q
i i q i i m i my x x a x k a x k            
 02 12 2 2 2 12 2 12... ( ) ...
q q
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1. Estimator Spline 
Dalam pengestimasian regresi Spline dapat di lakukan menggunakan 
beberapa metode salah satu diantaranya Ordinary Lastt Square (OLS) dan 
Maximum Likelihood Estimator (MLE). Metode yang di gunakan pada 
penelitian ini ialah metode Ordinary Lasst Square (OLS). atau bisa disebut 
juga sebagai Metode Kuadrat Terkecil (MKT). Model regresi ini memiliki 
bentuk penyajian matriks sebagai.berikut: 
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] (2.8) 
Berdasarkan persamaan (2.6) residual ditulis sebagi berikut,  
                                                                                 (2.9) 
Jumlah kuadrat residual dalam bentuk matriks dapat ditulis sebgai berikut, 
∑  
     
 
   
 





                         (2.10) 
                   
Supaya nilai     minimum, maka turunan pertama terhadap   harus sama 
dengan nol. 
      
  
  0    (2.11) 
Persamaan terakhir memberikan: 
            
    ̂      
              ̂               (2.12) 
 ̂             
2. Pemilihan Titik Knot Optimal Regresi Spline 
Titik knot memainkan peran penting dalam bagian regresi non-
parametrik spline, di mana titik knot tertentu dapat diperoleh. Perilaku data 
berubah di beberapa bagian interval. Pemilihan estimator regresi spline 
terbaik dapat dilihat berdasararkan kriteria Generalized Cross Validation 
(GCV) yang minimum.  
14
 Metode GCV dapat dituliskan sebagai berikut : 
    (          )   
             
                         
     (2.13) 
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           = Titik knot yang pertama hingga titik knot ke-j 
I = Matriks Identitas 
N = Jumlah Pengamatan 
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3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang sangat penting 
dan dapat mengukur kualitas suatu model, yang menunjukkan seberapa jauh 
model yang diperoleh untuk menerangkan data. Pada determinasi terdapat 
dua macam dari koefisien determinasi, diantaramya 
2R dan  2
adjR  atau 
2R  
terkoreksi.  
Secara garis besar semakin besar nilai 
2R , maka semakin baik pula 
variable independen dalam model tersebut dalam menguraikan variabilitas 
peubah respon (Draper dan Smith).
15
 Rumus menghitung R
2
 dapat di 
tunjukkan sebagai berikut: 
   
 ̂       ̅ 
      ̅ 
          (2.14) 
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sebagai kofisien determinasi,    adalah nilai estimasi peubah 
respon ke-I,    adalah rata-rata peubah respon dan  𝑖 adalah nilai peubah 
respon ke-i. 
4. Pengujian Parameter Model Regresi 
Dalam regresi nonparametrik spline dilakukan pengujian pada 
parameter tersebut guna menentukan apakah variabel repons dipengaruhi oleh 
variabel prediktor. Pengujian pada parameter terdapat dua tahap yaitu 
pengujian secara serentak dan pengujian secara individu.  
a. Pengujian Secara Serentak 
Uji parameter dengan menggunakan model regresi secara 
serentak adalah uji parameter kurva regresi dengan cara bersama-sama  
dengan uji F. Model pada regresi nonparametrik diberikan derajat q 
memiliki titik knot-knot                 . 
   ∑     
  
    ∑             
  
          (2.15) 
Hipotesis dalam uji serentak dijelaskan berikut ini: 
                           
     minimal ada                        
Statistik uji yang digunakan sebagai parameter itu adalah. 
        
   
   
 
   
          
   
        





Tolak H0 jika                          atau p-value <  , ditunjukkan  
setidaknya satu parameter yang tidak sama dengan nol. 
b. Pengujian Secara Individu 
Pengujian individu mempunyai tujuan mengetahui seberapa jauh 
variabel prediktor secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
respon. Dibawah ini terdapat hipotesis-hipotesis pengujian secara 
individu. 
        . 
                        . 
Pengujian individu dilakukan dengan menggunakan penguji t. pengujian 
statistik yang dapat digunakan yaitu berikut ini : 
        
   
√       
    (2.17) 
Dimana, 
          𝑖     
       ̂    
Dimana  ̂  merupakan MSE. Tolak    jika |       |     
 
              
atau           . 
C. Kemiskinan 
1. Definisi 
Definisi kemiskinan secara luas dapat diartikan sebagai 
pembatasan yang diberlakukan oleh seseorang, keluarga, komunitas atau 
negara, pembatasan tersebut dapat menyebabkan ketidaknyamanan 
dalam hidup, mengancam penegakan keadilan dan hak, serta mengancam 





genarasi dan masa depan suram.
16
 Kemiskinan merupakan kapasitas 
ekonomi yang tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan pokok dan non 
pangan yang diukur dengan pengeluaran.
17
 Jadi Kemiskinan diartikan 
sebagai keadaan di mana seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhannya 
sendiri sesuai dengan standar hidupnya sehingga menyebabkan seseorang 
menderita. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan 
Faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab dari kemiskinan 
sosial diantaranya pemgangguran, PDRB dan tingkat pendidikan: 
a. Pengangguran 
Dampak buruk terhadap pengangguran adalah kurangnya 
pendapatan penduduk dan individu, yang pada akhirnya akan 
menurunkan tingkat kesejahteraan yang dicapai. Pengangguran pasti 
akan memberikan peluang untuk jatuh miskin dan memperkaya 
masyarakat karena tidak memiliki penghasilan Sukirno.
18
 Oleh karena 
itu, dampak merugikan dari penganggura  ialah menurunnya taraf 
penghasilan dari masyarakat, yang kemudian menurunkan taraf 
kesejahteraan dan kemakmuran. 
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Penduduk adalah warga Negara Indonesia (WNI) dan orang asing 
yang bertempat tinggal di wilayah Indonesia dan telah menetap/berniat 
menetap selama satu tahun.
19
 Penduduk yang tinggal di suatu tempat atau 
di daerah dimaksud dengan jumlah penduduk, jumlah penduduk 
memiliki peran terhadap kemiskinan apakah banyaknya jumlah 
penduduk akan mengurangi kemiskinan atau malah berbanding terbalik 
dengan mempertinggi tingkat kemiskinan. 
c. Pendidikan 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin cepat pula 
pertumbuhan pendapatan yang didapatkan. Meningkatkan pendapatan 
dapat mengurangi kemiskinan di suatu daerah. Orang dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi pada umumnya memiliki peluang lebih 
tinggi untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang lebih tinggi 
daripada mereka yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah 
Todara.
20
 Pendidikan tidak luput dari tenaga pendidik dimana jumlah 
tenaga pendidik berpengaruh terhadap kemiskinan apakah itu secara 
signifikan atau tidak. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
terapan. 
B. Waktu Penelitian dan Tempat Pengambilan Data Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada bulan 
Maret - Juli 2021. Tempat pengambilan data penelitian adalah pada Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dari data 
sekunder Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Tahun 2020 yang di 
peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone. 
D. Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah Penduduk Miskin (Y) 
2. Pengangguran Terbuka (X1) 
3. Jumlah Penduduk (X2) 
4. Jumlah Tenaga Pendidik (X3) 
Adapun definisi dari operasional variabel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah Penduduk Miskin (Y) sebagai variabel respon (Dependent variabel) 





2. Penganguran Terbuka (X1)  adalah jumlah pengangguran tamatan SMA dan 
Sederajat di Kabupaten Bone pada Tahun 2020. 
3. Jumlah Penduduk (X2) adalah jumlah penduduk di Kabupaten Bone pada 
Tahun 2020. 
4. Jumlah Tenaga Pendidik (X3) adalah jumlah tenaga pendidik ASN dan non-
ASN di Kabupaten Bone pada Tahun 2020.  
F. Tahap-Tahap Analisis Data 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu 
sebagai berikut. 
1. Data dipersiapkan 
2. Membuat statistika deskriptif dari masing-masing variabel dan 
mengetahui karakteristik kemiskinan di Kabupaten Bone. 
3. Membuat scatter plot antara jumlah penduduk miskin (Y) dengan masing-
masing variabel prediktor. 
4. Memodelkan jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bone dengan 
menggunakan model regresi nonparametrik spline dengan satu, dua, dan 
tiga titik knot. 
5. Pemilihan titik knot optimal terbaik berdasarkan nilai GCV paling 
minimum. 







7. Pengujian signifikansi parameter dan pengujian asumsi dari residual 
terbaik pada regresi Spline. 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada sub bab ini akan dilakukan analisis dan pembahasan tentang 
indikator yang mempengaruhi Kemiskinan di Kabupaten Bone. Analisis pada bab 
ini meliputi analisis statistika deskriptif dan pemodelan Kemiskinan 
menggunakan regresi nonparametrik spline. 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Kemiskinan dan faktor-faktor yang diduga berpengaruh 
di Kecamatan se-Kabupaten Bone Tahun 2020 
Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya ada beberapa terdapat faktor 
yang diduga mempengaruhi kemiskinan di kabupaten Bone diantaranya yaitu 
jumlah pengangguran (X1), jumlah penduduk (X2) dan jumlah tenaga pendidik 
(X3). Adapun karakteristik dari ketiga peubah terikat tersebut dapat dilihat 
dalam Table 4.1 dan Gambar 4.1 sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Statistika Deskriptif Peubah Respon dan Peubah Prediktor 
Peubah Minimum Maximum Mean Variance 
Y 1815 5231 3414 804838,333 
   1 43 14,81 145,6182 
   15064 52335 29694 
112326667,
95 
























Gambar 4.1 Kemiskinan di Kabupaten Bone Tahun 2020 
 Berdasarkan dari Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 peubah respon (Y) merupakan 
kemiskinan di Kabupaten Bone dengan rata-rata kemiskinan pada Tahun 2020 
sebesar 3414. Nilai variansi sebesar 804838,333 yang berarti nilai variansi yang 
besar menunjukkan data kemiskinan bervariasi. Jumlah penduduk miskin tertinggi 
yaitu Kecamatan Tellusiattinge sebesar 5231 sedangkan jumlah penduduk miskin 
terendah yaitu Kecamatan Patimpeng sebesar 1815. Berikut Gambar 4.2 






Gambar 4.2 Jumlah Pengangguran SMA/Sederajat di Kabupaten Bone Tahun 
2020 
Berdasarkan  variabel X1 merupakan jumlah pengangguran SMA/Sederajat 
yang diduga mempengaruhi kemiskinan. Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.2 dapat 
dilihat tingkat pengangguran memiliki rata-rata 14,81. Nilai variansi sebesar 
145,6182 artinya nilai variansi yang besar menunjukkan data pengangguran setiap 
kecamatan bervariasi. Jumlah tertinggi terdapat di Kecamatan Tanete Riattang 
dengan jumlah 43 orang pengangguran. Sedangkan jumlah tingkat pengangguran 
terendah terdapat di Kecamatan Tellulimpoe 1 orang. Gambar 4.3 menyajikan 







Gambar 4.3 Jumlah Penduduk di Kabupaten Bone Tahun 2020 
Peubah X2 merupakan peubah penduduk yang diduga mempengaruhi 
kemiskinan. Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.3 jumlah penduduk di Kabupaten Bone 
memiliki rata-rata 29694  dengan nilai variansi 112326667,95. Nilai variansi yang 
tinggi menunjukkan bahwa data jumlah penduduk setiap kecamatan di Kabupaten 
Bone sangat bervariasi. Peubah jumlah penduduk tertinggi terdapat di Kecamatan 
Tanete Riattang Barat sebesar 52335. Sedangkan peubah jumlah penduduk 
terendah terdapat di Kecamatan Ponre yaitu 15064. 
Gambar 4.4 menyajikan data presentase jumlah tenaga pendidik se-






Gambar 4.4 Jumlah Tenaga Pendidik di Kabupaten Bone Tahun 2020 
Peubah X3 merupakan presentase jumlah tenaga pendidik. Pada Tabel 4.1 
dan Gambar 4.4 diketahui bahwa nilai rata-rata dari jumlah tenaga pendidik yaitu 
342,4 dengan nilai variansi sebesar 14502,2422. Nilai variansi yang besar 
menunjakkan bahwa data jumlah tenaga penduduk setiap Kecamatan di 
Kabupaten Bone bervariasi. Nilai tertinggi dari jumlah tenaga pendidik di 
Kabupaten Bone yaitu di Kecamatan Tanete Riattang sebesar 719, sedangkan 
yang terendah dari jumlah tenaga pendidik di Kabupaten Bone berada di 







2. Analisis pola hubungan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 
Kemiskinan di Kabupaten Bone 
Dalam analisis regresi langkah awal yang perlu dilakukan dengan 
membuat scattet plot untuk mengetahui pola hubungan antara variabel 
prediktor terhadap variabel respon yaitu jumlah penduduk miskin. Pola 
hubungan tersebut digunakan untuk menentukan metode regresi yang 
digunakan. Berikut merupakan scatter plot antara faktor-faktor yang diduga 








Gambar 4.5 Pola Hubungan Jumlah Pengangguran dengan Kemiskinan di 
Kabupaten Bone Tahun 2020 
Pada Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa antara peubah jumlah 
pengangguran (X1) dengan kemiskinan (Y) menunjukkan pola hubungan yang 
tidak membentuk suatu pola tertentu, sehingga estimasi model menggunakan 






Gambar 4.6 Pola Hubungan Jumlah Penduduk dengan Kemiskinan di 
Kabupaten Bone Tahun 2020 
Berdasarkan Gambar 4.6 pola hubungan antara Jumlah Penduduk (X2) 
dengan Kemiskinan menunjukkan pola hubungan yang tidak membentuk suatu 
pola tertentu, sehingga estimasi model yang digunakan adalah regresi 
nonparametrik.  
 
Gambar 4.7 Pola Hubungan Pendidikan dengan Kemiskinan di Kabupaten 
Bone Tahun 2020 
Berdasarkan Gambar 4.7 diketahui bahwa pola hubungan antara peubah 
Pendidikan (X3) dengan Kemiskinan mempunyai pola hubungan yang tidak 






3. Pemilihan Titik Knot Optimum 
Titik knot merupakan titik perubahan perilaku data pad sub-sub interval 
tertentu. Model regresi nonparametrik spline terbaik didapatkan dari titik knot 
optimal, yaitu dengan  menggunakan metode Generalized Cross Validition 
(GCV). Nilai GCV yang paling minimum merupakan titik knot yang optimal. 
Pemilihan titik knot optimal dengan satu titik knot, dua titik knot, dan tiga titik 
knot, dijelaskan sebagai berikut.  
a). Pemilihan titik knot dengan satu titik knot 
Estimasi model regresi nonparametrik spline dengan satu titik knot 
pada angka Kemiskinan di Kabupaten Bone adalah sebagai berikut. 
 ̂    ̂   ̂    +  ̂          ̂       ̂          ̂     
  ̂         
Nilai dari koefisien dari parameter persamaan diatas dapat dilihat pada Tabel 
4.7. Untuk nilai k1, k2,dan k3 dapat dilihat pada Tabel 4.2 dimana nilai dari X 
merupakan nilai titik knot (k). 
Tabel 4.2 menunjukkan delapan nilai GCV yang berada disekitar nilai 
GCV paling minimum untuk model regresi nonparametrik spline satu titik 













Tabel 4.2 Nilai GCV Satu Titik Knot 
X1 X2 X3 GCV 
1.857143 15824.63 174.3469 422341.3 









21.571429 33319.18 435.3265 233689.7 

















41.285714 50813.73 696.3061 388548.1 
42.142857 51574.37 707.6531 388547.9 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa GCV minimum untuk 
model regresi nonparametrik spline dengan satu titik knot adalah 232834.6 
nilai tersebut diperoleh dari satu titik knot optimal pada setiap peubah 
prediktor. Titik knot optimal untuk peubah Tingkat Pengangguran (X1) berada 
pada titik knot 22.428571, peubah Jumlah Penduduk (X2) berada pada titik 
knot 34079.82, peubah Pendidikan (X3) berada pada titik knot 446.6735. 
b). Pemilihan titik knot dengan dua titik knot 
Setelah dilakukan pemilihan titik knot dengan satu titik knot, 
kemudian dilakukan pemilihan titik knot optimal menggunakan dua titik knot 
pada setiap variabel. Berikut merupakan model regresi nonparametric spline 





 ̂    ̂   ̂    +  ̂          ̂           ̂     ̂          
  ̂           ̂      ̂           ̂         
Nilai dari koefisien dari parameter persamaan diatas dapat dilihat pada Tabel 
4.7. Untuk nilai k1, k2,, k3 k4, k5,dan k6  dapat dilihat pada Tabel 4.3 dimana nilai 
dari X  merupakan nilai titik knot (k). 
Tabel 4.3 menunjukkan enam nilai GCV yang berada disekitar nilai 
GCV paling minimum untuk model regresi nonparametrik spline dua titik 
knot. 
Tabel 4.3 Nilai GCV Dua Titik Knot 
X1 X2 X3 GCV 


































































Tabel 4.3 dapat diketahui nilai GCV paling minimum untuk model 
regresi nonparametrik spline dengan dua titik knot adalah sebesar 180664.86. 
Nilai tersebut diperoleh dari dua titik knot optimal pada setiap peubah 
prediktor. Titik knot optimal untuk pengubah Tingkat Pengangguran (X1) 





(X2) berada pada titik knot 35601.08 dan 38643.61, dan peubah Pendidikan 
(X3) bearada pada titik knot 469.3673 dan 514.7551. 
c). Pemilihan titik knot dengan tiga titik knot 
Berikut merupakan model regresi nonparametrik spline dari angka 
Kemiskinan di Kabupaten Bone dengan tiga titik knot.  
 ̂    ̂   ̂    +  ̂          ̂           ̂          ̂    
 ̂          ̂          ̂           ̂     ̂          
 ̂           ̂          
Nilai dari koefisien dari parameter persamaan diatas dapat dilihat pada Tabel 
4.7. Untuk nilai k1, k2,, k3 k4, k5,, k6,  k7, k8,, dan k9 dapat dilihat pada Tabel 4.4 
dimana nilai dari X  merupakan nilai titik knot (k). 
Tabel 4.4 menunjukkan tiga nilai GCV yang berada disekitar nilai 
GCV paling minimum untuk model regresi nonparametrik spline tiga titik 
knot.  
Tabel 4.4 Nilai GCV Tiga Tititk Knot 
X1 X2 X3 GCV 
1.857143   






















































Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai GCV minimum 





sebesar 180664.87. Nilai tersebut diperoleh dari tiga titik knot optimal pada 
setiap peubah prediktor. Titik knot optimal untuk peubah Tingkat 
Pengangguran (X1) berada pada titik knot 24.142857, 27.571428 dan 
41.285714, peubah Jumlah Penduduk berada pada titik knot 35601.08, 
38643.61 dan 50813.73, peubah Pendidikan berada pada titik knot 469.3673, 
514.7551 dan 696.3061. 
d). Pemilihan titik knot Terbaik 
Titik knot terbaik merupakan titik knot yang mempunyai nilai GCV 
minimum. Perbandingan nilai GCV minimum diperoleh pada satu titik knot, 
dua titik knot dan tiga titik knot. Tabel 4.5 merupakan perbandingan antara 
satu titik knot, dua titik knot dan tiga titik knot, berikut perbandingan nilai 
GVC.   
Tabel 4.5 Perbandingan Nilai GCV 
Model GCV 
1 Titik knot 232834.6 
2 Titik Knot 180664.86 
3 Titik Knot 180664.87 
Setelah menentukan titik knot dengan satu, dua hingga tiga titik knot 
diperoleh titik knot paling optimal dengan melihat nilai GCV paling 
minimum. GCV paling minimum dihasilkan oleh model regresi 
nonparametrik spline dengan dua titik knot yaitu sebesar 180664,86. 
4. Pengujian Signifikansi Peubah Model Regresi Nonparametrik Spline 
Setelah didapatkan model regresi nonparametrik spline terbaik, kemudian 
dilakukan pengujian signifikansi peubah regresi nonparametrik spline. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang signifikan 





a). Pengujian Simultan/Serentak 
Tujuan pengujian secara serentak adalah mengetahui signifikansi 
peubah dalam model secara keseluruhan. Pengujian hipotesis untuk menguji 
signifikansi peubah secara simultan menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
                 
    paling sedikit terdapat         𝑖      𝑖         9 
Berikut merupakan analisis ragam dari model regresi nonparametrik 
yang disajikan pada Tabel 4.6. 



















Error 17 7339113 431712.5 
Total 26 20925579 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa statistik uji menggunakan 
Fhitung  sebesar 3.496788 dengan p-value sebesar 0,01266028. Pada tingkat 
signifikan     5%. Nilai p-value lebih kecil dari   sehingga gagal tolak   . 
Kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat satu parameter yang signifikan 
terhadap nilai Kemiskinan di Kabupaten Bone. 
b). Pengujian Individu Tiga Variabel Prediktor 
Hasil pengujian secara serentak menunjukkan bahwa minimal terdapat 
satu parameter dari model regresi nonparametrik spline yang signifikan. 
Pengujian hipotesis untuk menguji signifikansi peubah secara parsial 
menggunakan hipotesis sebagai berikut. 
    ̂    





Untuk mengetahui parameter yang signifikan maka dilakukan pengujian secara 
individu dengan hasil yang disajikan pada Tabel 4.7.  
Tabel 4.7 Estimasi Peubah Regresi 
Variabel Parameter Koefisien thitung P_Value Keputusan 





 ̂  
-1,22383 -1,81934 0,08651633 
Gagal 
Tolak H0 
 ̂  
-1,18015 -1,74000 0,0992781 
Gagal 
Tolak H0 




 ̂  
-4,88604 -0,74011 0,4693116 
Gagal 
Tolak H0 
 ̂  
1,36383 Inf 0 Tolak H0 
 ̂  




 ̂  
-1,91114 -1,43404 0,16696974 
Gagal 
Tolak H0 
 ̂  
2,23268 0,74360 0,4672679 
Gagal 
Tolak H0 
 ̂  
2,72823 0,74317 0,4675234 
Gagal 
Tolak H0 
Pada Tabel 4.7 menunjukan peubah yang signifikan dan tidak 
signifikan dalam setiap peubah yang disertai dengan nilai thitung dan p-value. 
Apabila membandingkan antara p-value dengan  taraf  signifikansi sebesar 0,05 
maka didapatkan 1 peubah yang memberikan pengaruh secara signifikan 
terhadap model. Peubah yang signifikan tersebut merupakan peubah Jumlah 





Kabupaten Bone. Selain itu ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 
mengapa variabel lain tidak signifikan salah satunya yaitu cara pengambilan 
sampel. Misalnya data yang diperoleh dari salah satu instansi yaitu BPS 
dimana instansi tersebut memperoleh dengan melakukan survey penduduk 
dengan melibatkan beberapa orang sehingga dalam menyimpulkan data satu 
dengan yang lain dengan cara yang berbeda dapat mempengaruhi karakteristik 
suatu data. 
Hasil estimasi parameter pada Tabel 4.7 terdapat satu parameter yang 
signifikan dan dengan nilai GCV minimum dengan dua titik knot sehingga 
membentuk persamaan model regresi nonparametrik spline berikut: 
 ̂                                                       
5. Koefisien Determinasi  
Nilai koefisien Determinasi (  ) menunjukkan seberapa besar kebaikan 
model regresi dalam menjelaskan variabilitas angka Kemiskinan di Kabupaten 
Bone. 
    
         
       
       
   =  
        
        
       
 = 64,92 % 
Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai    sebesar 64,92%. Itu artinya 
model regresi nonparametrik spline yang didapatkan mampu menjelaskan 
variabilitas angka kemiskinan di Kabupaten Bone sebesar 64,92%. Sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model. Dilihat dari 







1. Karakteristik Penelitian 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh dari identifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi Kemiskinan di Kabupaten Bone diperoleh Tabel 
4.1 merupakan hasil dari statistika deskriptif peubah yang ada. Kemiskinan di 
Kabupaten Bone pada Tahun 2020 berjumlah 92,18 ribu jiwa meningkat 
dibanding Tahun 2019 yaitu sebesar 76,25 ribu jiwa. Setiap tahunnya jumlah 
penduduk miskin di Kabupaten Bone terus mengalami fluktuasi. 
Berdasarkan kategori penduduk miskin menurut Badan Pusat Statistik 
yang mencatat bahwa jumlah penduduk Kabupaten Bone pada Tahun 2020 
memiliki interval yang berbeda-beda. Dari 27 Kecamatan di Kabupaten Bone, 
terdapat 11 Kecamatan yang masuk dalam kategori penduduk miskin yaitu 
Kecamatan Kahu, Kajuara, Libureng, Sibulue, Cina, Awangpone, Tellu 
Siattinge, Ajangale, Dua Boccoe, Tanete Riattang Barat dan Bengo. Sedangkan 
kategori wilayah yang memenuhi standar hidup terdapat 16 Kecamatan yaitu 
Kecamatan Bontocani, Salomekko, Tonra, Mare, Barebbo, Ponre, Lappariaja, 
Lamuru, Ulaweng, Palakka, Cenrana, Tanete Riattang, Tanete Riattang Timur, 
Amali, Tellu Limpoe dan Patimpeng. Berdasarkan kategori penduduk miskin 
yang dikeluarkan oleh BPS, diketahui bahwa di Kabupaten Bone Tahun 2020 
nilai penduduk miskin yang terendah yaitu di Kecamatan Patimpeng sebesar 
1,8 ribu sedangkan nilai penduduk miskin tertinggi di Kabupaten Bone berada 





Berdasarkan analisis dari gambit Scatter plot, menunjukkan bahwa dari 
tiga peubah yaitu pengangguran, jumlah penduduk dan pendidikan terhadap 
kemiskinan memiliki pola hubungan yang tidak membentuk suatu pola 
tertentu, sehingga estimasi model yang digunakan adalah regresi 
nonparametrik spline. 
2. Interpretasi Model dari Tingkat Kemiskinan menggunakan Regresi 
Nonparametrik Spline 
Berdasarkan hasil dari pengujian model regresi nonparametrik spline dan 
semua asumsi residual terpenuhi, maka model regresi yang telah diperoleh 
tersebut dapat diinterpretasikan. Berdasarkan sub bab 4.5 diketahui bahwa nilai 
koefisien determinasi atau R
2
 dari model regresi nonparametrik spline yaitu 
64,92% dengan satu peubah yang signifikan yaitu jumlah penduduk. 
Model regresi nonparametrik spline yang terbentuk menggunakan titik 
knot optimal yakni dua titik knot di tunjukkan pada persamaan berikut: 
 ̂                                                       
Berdasarkan model tersebut maka dapat diinterpretasikan variabel yang 
signifikan yaitu jumlah penduduk (X2) sebagai berikut. 
Apabila diasumsikan variabel lain konstan, maka pengaruh Jumlah 
Penduduk (X2) terhadap Kemiskinan adalah 
 ̂                                                       
Dimana,  
 ̂  {
                                                                                       
                                                                






Pada persamaan tersebut terdapat tiga interval untuk masing-masing 
potongan spline. Potongan-potongan persamaan diatas dapat disajikan dalam 
bentuk Gambar 4.8 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.8 Peta Kabupaten Bone Berdasarkan Potongan Persamaan X2 
Berdasarkan  model tersebut, apabila wilayah dengan jumlah penduduk 
kurang dari 35601,08 naik sebesar satu persen, maka nilai Kemiskinan 
cenderung naik -4,88604 persen wilayah yang termasuk dalam kategori ini 
yaitu Kecamatan Bontocani, Salomekko, Tonra, Libureng, Mare, Sibulue, 





Ajangale, Dua Boccoe, Cenrana, Amali, Tellulimpoe, Bengo dan Patimpeng. 
Berikut merupakan Kecamatan yang tergolong dalam interval pertama. Berikut 
Tabel 4.8 merupakan wilayah yang berada pada interval pertama: 
Tabel 4.8 Kecamatan yang berada pada Interval Pertama Jumlah  
Penduduk 
No Kecamatan 
1 Kecamatan Bontocani 
2 Kecamatan Salomekko 
3 Kecamatan Tonra 
4 Kecamatan Libureng 
5 Kecamatan Mare 
6 Kecamatan Sibulue 
7 Kecamatan Barebbo 
8 Kecamatan Cina 
9 Kecamatan Ponre 
10 Kecamatan Lappariaja 
11 Kecamatan Lamuru 
12 Kecamatan Ulaweng 
13 Kecamatan Palakka 
14 Kecamatan Awangpone 
15 Kecamatan Ajangale 
16 Kecamatan Dua Boccoe 
17 Kecamatan Cenrana 
18 Kecamatan Amali 
19 Kecamatan Tellu Limpoe 
20 Kecamatan Bengo 
21 Kecamatan Patimpeng 
 Selanjutnya pada interval kedua, apabila Jumlah Penduduk berkisar 





cenderung naik sebesar 3,52221% maka wilayah yang termasuk kategori ini 
yaitu Kecamatan Kajuara.  
Pada interval terakhir, apabila Jumlah penduduk diatas 38643,61 naik 
sebesar satu persen maka Kemiskinan naik sebesar 10,19297 persen. wilayah 
yang termasuk dalam kategori ini yaitu Kecamatan Kahu, Tellu Siattinge, 
Tanete Riattang, Tanete Riattang Barat dan Tanete Riattang Timur. Berikut 
Tabel 4.10 merupakan wilayah yang termasuk dalam interval ketiga adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4.9 Kecamatan yang Berada pada Interval Ketiga Jumlah 
Penduduk 
No Kacamatan 
1 Kecamatan Kahu 
2 Kecamatan Tellu Siattinge 
3 Kecamatan Tanete Riattang  
4 Kecamatan Tanete Riattang Barat 
5 Kecamatan Tanete Riattang Timur 
Berdasarkan analisis data menggunakan regresi nonparametric Spline di 
ketahui bahwa yang mempengaruhi secara signifikan indikator kemiskinan di 
Kabupaten Bone pada Tahun 2020 adalah jumlah penduduk. Dapat 
disimpulkan dari rujukan penelitian terdahulu dari Desak A. Wiri Astiti dan A. 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Model regresi Nonparametrik Spline terbaik dapat diperoleh dari titik knot 
dengan nilai GCV yang minimum. Model regresi Nonparametrik Spline 
terbaik terdapat pada dua titik knot. Maka model regresi nonparametrik 
yang dihasilkan adalah sebagai berikut. 
 ̂                                                       
2. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh faktor-faktor yang signifikan 
mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bone pada Tahun 
2020 adalah jumlah penduduk. 
B. Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu 
sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang mengidentifikasi indikator Kemiskinan 
sebaiknya dapat menambah jumlah peubah yang diduga berpengaruh 
terhadap Kemiskinan di Kabupaten Bone seperti Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), angkat buta huruf, dan angka harapan hidup. Peneliti 
dapat juga melakukan pengembangan terkait dengan pemilihan titik knot 





2. Bagi pemerintah, sebaiknya melakukan penyuluhan terhadap faktor-faktor 
apa saja yang diduga mempengaruhi Kemiskinan di Kabupaten Bone dan 
memperhatikan peubah yang mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
Kemiskinan di Kabupaten Bone seperti Jumlah Penduduk dengan 
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